BABIX

PENDAHULUAN

A. Latar Belakarg Masalah

Bangsa Indonesia sast ini sedang mengalami ujian yang sangat berat
dan berkepanjangan dengan terjadinya krisis muitidimensional yang menerp;a
sendi-sendi kehidupan berbangsa dan bemegara. Dimulai dari krisis ekonomi
vang terjadi di Indonesia telah mengakibatkan timbulnya krisis yang lainnya,
yaitu krisis kepercayaan den krisis moral. Dampak negatif pun timbul dari
tesjadinya berbagai krisis tersebut, sebagai contoh adalah semakin tingginya
angka pengangguran di Indonesia. Terjadinya kenaikan angks pengangguran
akan berdampak pada kenaikan jumlah masyarakat yang Lidup di ‘Dgwah garis
kemiskinan.

- Dikarenakan kehidupan- pcrekor_loiniale yang’ _‘_';pmakm berat;
mengakibatkan tidak jarang dari mereka yang tidak mempuayai pekerjaan
melakukan perbuatan yang ilegal hanya untuk mendapatkan uang demi
memenuhi kebutuhan hldl!p mereka. Salah satu tindakan flegal yang sekarang
ini banyak terjadi adalah Kegiatan pengedaran Narkoba.

Narkoba adalah singkatan dari - narkotika, -psikotropika dan obat-.
obatan berbahaya. Istilah penyalahgunaan .dan peredaran gelap narkoba
semakin memasyarakat setelah media massa sering membentakannya baik
dari segi bisnisnya maupun para korban penyalahgm!aannya. Hamplr setiap
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memberitakan tentang tertangkapnya orang yang melakukan tindak pidana
narkoba. Namun untuk menentukan apakah mereka itz pengedar atau hanya
sebatas pemakai saja maka dilakukan pemeriksaan lebih lanjut melalui
penyelidikan maupun penyidikan oleh aparat yang berwenang.

Pada saat ini-penyalahgunaan narkoba di Indonesia telah berada pada
tingkat yang memperihatinkan, Kecenderungan penyalahgunaan narkoba lcbi.h
banyak terjads p_ada tingkat remaja atau pada tingkat usia muda, hal. tersebut
dikarenakan pada tingkat remaja tingkat kepribadian niasih labil dan mudah
terpengaruh dan kemudian mengikuti hal-hal yang dianggap baru, “Tentang
sejarah munculnya narkotika sudah cukup tua, yaitu berawal dari pengenalan
opium atau candu di Mesopotamia, 5000-6000 tahun sebelum Masehi™!
setelzh itu barulah muncul jenis lainnya, yaitu ganja dan kokin. Kemudian
orang-orang mempunyai inisiatif untuk membuat ‘baban se;mi s:intetis dan
sistetis dari bahan tersebut. Fungsi dan kegunaan terus-saja berkembang dan _‘ '
-bcrva-riasi sesuz;i dengan penemuan khasiat alami, penyebaran dan percobaan-
percobaan atau campuran sesuai kebutuhan.

Di Indonesia angka pecandu zat-zat yang termasuk dalam narkoba
(narkotika, psikotropika dan obat-obatan berbahaya) menuﬁt data kcpc-)lisian

" pada tahun 2002 mencapai 2% dari seluruh penduduk Indonesia. Jika
penduduk Indonesia 200 juta berarti 4 juta pocandu-narkoba di Indonesia’.

Dia:ntara 4 juta pecandu tersebut diantaranya adalah pecandu

narkotika, Dari data tersebut sebagaimanz, hanya sebagian kecil saja yang

Tadnmmnin

1 | ambertus Somaz, Rehabilitasi Pecandu Narkotita, Gremedia Widia Sa—--
Jakarta, 2001, him 9
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berhasil didata dan yang sebenarnya diperkirakan jauh lebih besar seperti
halnya fenomena gunung es yang fampak kecil dipermukaan sementara yang
ter;;endam di dasar lautan sangatlah besar dan tindakan penyalahgunaan
narkotika sebagian besar dilakukan oleh para remaja atau mereka yang masih
berusia muda.’

Hal ini menurut Lambettus Somar dikarenakan oleh berbagai sebab

antara iam.

1. Untuk menunjukkan keberanian dalam melakukan tindakan-tindakan
yang berbahaya atau riskan, seperti ngebut, berkelahi, dan memperkosa.
2. Untuk menentang atau meiawan suatu otoritas, seperti orang tua, guru,
dan hukum. _
3. Untuk mempermudah penyaluran dan perbuatan seks.
4, Untuk melepaskan diri dari kesepian dan memperoleh pengalaman-
" pengalamnan emosianal.
5. Untuk berusaha agar menemukan arti dalam hidup ini.
6. Untuk mengisi kekosongan dan-perasaan bosan karena kesibukan.
7. Untuk menghilangkan rasa frustasi kegelisahan yang disebabkan oleh
suatu problem yang tidak bisa diatasi dan jalan pikiran yang buntu.
8. Untuk memenuhi keinginan kawan dan mcmupuk solidaritas dengan
" kawan. ' . i
‘9, Karena didorong oleh rasa ingin tahu dan i 1seng

Penyalahgunaan narkoba dapat menjadi penyebab terjadinya
berbagai tindakan kriminal di tengah kehidupan masyérakat. Hal itu
didasarkan pada kenyataan bahwa para pecandu narkotika banyak diantaranya
yang melakukan tindakan-tindakan kriminal, yang sering dilakukan para
'pecaﬁdu ‘arkotika biasariya niémp'zl-]caﬂ tindakan-tindakan };rang bertujuan
;mtuk mencari uang sccara cepat dan mudah guna keperluan membeli
narkoba. Tindakan-tindakan terscbut misaln};a adalah melakukan pencurian,

perampokan, pemerasan atau bisa juga dengan cara menjadi pengedar

: Ibid, him 11
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narkoba. Selain itu ada juga tindakan kriminal yang biasanya dilakukan oleh
pemakai narkoba akan tetapi bukan karena alasan untuk .mendapatkan uang
atau narkoba, Tindakan tersebut dilakukan karena pengaruh narkoba yang
dikonsumsinya yang telah memengaruhi pemikiran, emosi serta tindakannya
sehingga dirinya akan dengan mudah dan tanpa oikir panjang lagi untuk
melakukan tindakan yang menurutnya dapat memuaskannya, misalnya
melakukan pemerkosaan dan pelecehan scksual dengan tujuan memuaskan
nafsu birahi. Contoh lain adalah tindakan pembunuhan yang disebabkan
pemakai merasa curiga yang berlebihan serta was-was terhadap seseorang,
jangan-jangan seseorang tersebut akan mencelakainya, dan curiga ‘berlebihan
serta rasa takut dan was-was terhadap seséorang merupakan salah satu efck
yang bisa dirasakan oleh pemakai narkoba seteiah mengkonsumsi narkoba.

Dampak buruk dari penyalahgunaan narkoba selain ‘merusak diri
sendiri, baik ﬁsik mauvpun menfal, juga akan berdampak negatif terhadap
- kehidupan sosial masyarakat dan pada puncaknya akan melémahkan serta
mengancam kelangsungan hidup berbangsa dan bemegaca. Apalagi kita
ketahui bahwa pecandu narkoba pada umumnya adalah anak muda yang
dian;“aranya"aglalah -pelajar, bahkan mahasiswa.

Pemuda vang seharusnya menjadi generasi penerus bangsa ternyata

banyak yang terjebak dalam penyalahgunaan narkoba, maka dapat

diprediksikan pada masa depan negara ini akan dihuni oleh generasi penerus

vang sakit, generasi yang tidak pfoduktif dan generasi muda. yang lemah
schingga negara ini akan menjadi rapuh’ dikarenakan kualitas sumber daya
manusianya menjadi lemah.

" Apabila saat ini sermg diberitakan teutang .bany-f_iknya kasus
et e denbis s bnoanban Al olanaan masids
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BNN mencatat jumjap Pengguna Nariop, darj j mn -
INN _ | pelajar SD Pada tahyp
20[?6 begjum|ap 8.449 orang. Jumiagh tersebut meningkat Jehip dari [(Q persen

generasi mudy khususny, pelajar. Fakior utama yang nenyebabkan, remajs
menyalahgunakap narkoba, dimn(g dari pengaruh lingkungan (86 persen),
Sekedar iseng atay coba-coba (74,15 persen), pola agyp Yang otariter (70
persen), pengaruh dari teman sebaya (51,14 bersen), dan pengaryly filem dan
TV (47,15 persen),’

maka dalam penelitian inj ingin mengetahy; hagaimanakah Peran kepolisian
Banjarnegara scbagal  aparat penegak  hukum ypguk memberantag
penyalahéunaan parkoba di Kabupaten Banjamégafa_ ‘ '

* www pdpersi co.Jd Pelajar 513, SMP, SM4 Gunakan Narkopa, Selasa, 10 Apr 2007 22:33.44
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B. Rumusan Masalah
Dari gambaran tersebut di atas dapat dikemukakan permasalahan
sebagai berikat:
1. Bagaimanakah peran Kepolisian Resort Banjarnegara dalam
pf:nanggulangan tindak pidana narkoba di Kabupater: Banjarnegara?.
2. Apa faktor-faktor yang menghambai Kepolisian Resort Banjamegara
dalam opecnangguiangan Tindak Pidana Narkoba di Kabupaten

Banjarnegara?.

C. Tujuan Penelifian
1. Untuk mengetzhui bagaimana peran KXepolisian Resort Banjarnegara
'dalam penanggulangan 'penyalahgunaan narkoba di Kabupaten
Banjarnegara '
2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa sajakah yang menghambat Kepolisian
Resori Banjarnegara dalam penahggulangén pe:nya]ahgunaan narkoba di

Kabupaten Banjamegara

D. Tinjauan Pustaka
Narkotika berasal dari kata Narcois atau Narcose yang berarti

menidurkan, atau dalam istilah media berarti pembiusan. $Sedangkan menurut
Undang-undang Nomor 22 Tahun 1997 tentang Narkonka, yang dnnaksud
| dengan narkotika adalah zat dan obat yang berasal’ dari tanaman dan bukan T
tanaman, baik sintetis maupun semi sintetis yang dapat menyebabkan
petnurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampe_li

menghilangkan rasa nycri dan dapat menimbulkan ketergantungan.

£ . - - - - - - - L] Ll L . o P TV Y L The e T TT
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Narkotika sebenarnya merupakan bahan atau zat yang diperlukan
keberadaannya untuk tujuan-tujuan yang legal dan bermanfaat di bidang
pengobatan dan pelayanan kesehatan dan pengembangan ilmu pengetahuan.
Disamping memiliki berbagai manfaat dan dapat digunakan dalam
pengetahuan, narkotika dapat menimbullfan efek ketergantungan yang sangat
merugikan apabila disalahgunakan daiam hal pemakaiannya.

Narkotika perlu dikendalikan, diawasi, dan diatur oleh Pemerintah

secara ketat. Olch Kkarena jtu pemerintah mengeluarkan Undang-undang
Nomor 22 Tahun 1997 tentang Narkotika.
Pengaturan narkotika bertujuan untuk :
1. Menjamin ketersediaan narkotika untuk kepentingan pelayana;; kesehatan
dan atau pengembangan ilimu pengetahuan.

2. Mencegah lexjadil-lya penyalahgunaan narkotika, dan
3. Memberantas peredaran gelap narkotika.

| Menurut Pasal 3 UU No;nby 2 Tahun 1997 di atas, salah sa'tu tujilan
pengaturan narkotika adalah untuk menccgah terjadinya peenyalahgunaan
narkotika, disini yang dimaksud penyalahgunaan narkotika atau
penyalahgunaan zat adalah pemakaian zat diluar indikasi medik tanpa .

_ petunjuk atau resep dp}ctef’. ‘_pgnyalalﬂlguhnaan ngrkotika akan mengakihatkaq

o drang yang menyalahgunakan narkotika tersebut menjadi pecandu narkotika.

Yang dimaksud dengen pecandu narkotika adalah orang yang menggunakan

* . 1 ] R SR R T .
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Pasal 1 Undang-Undang Nemor 5 Tahun 1997 tentang Psikotropika
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan psikotropika adalah zat atau obat,
ba.ik alamiah maupun _sintetis bukan narkotika, yang berkhasiat psikoaktif
melalui pengaruh selektif pada susunan saraf pusat yang menyebabkan
perubahan khas pada aktivitas mental dan perilaku,

Psikotropika menurut penjelasan Pasal 2 ayat (2) Undang—Undan,;;

Nomor 5 Tahun 1997 dlgolon gkan menjadi :

a. Psikotropika golongan I adalah psikotropika yang hanya dapat digunakan
untuk tujuan iimu pengetahuan dan tidak digunakan dalam térapi, serta
mempunyai potensi amat‘ kuat mengakibatkan sint;[roma ketergantungan

b. Psikotropika golongan II adalah psikotropika yang berkhasiat pengobatan

dan dapat digunakan dalam terapi dan/atau untuk tujuan il'mu pengetahuan

serta mempunyai potensi kuat mengakibatkan sindroma ketergantungan

Psikotropika gotongan IIT adalah ‘psikot;o_pil;z.i yang berkhasiat péngobatan

dan banyaic digunal;;m dalam terapi danfatau‘ untt;k tujuan- ilmu

pengetahuan serta mempunyai potensi sedang mengakibatkan sindroma
ketergantungan.

d. Psikotropika golongan IV adalah psikotropika yang berkhasiat pcngobatan
dan sangat Juas dlgunakan ‘daiam terapi dan/atau untuk tujuan ilmu
“pengetahuan serta mcmpunyal potensi ringan mengaklbatkan gindroma
‘ketergantungan.

Para pengedar narkotika atav psikotropika akan selalu berjaya sclama

- R _ At Amin
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psikotropika tersebut merupakan ladang vang bagi para pengedarnya sclama
ia masih menjadi pemakai narkotika. Para pecandu akan menempatkan
narkotika sebagai kebutuhan pokok dibanding kebutuhan la;in dan akan selalu
berusaha untuk memenuhinya karena mereka tidak akan tahan tanpa
‘mengkonsumsi narkotika. Hal ini disebabkan di dalam narkotika dari jenis
atau golongan apapurn pada dasarnya mempunyai sifat utama yang sama yaitu;
1. Sugesti, keinginan tak tertahan terhadap zat aditif yang dlgunakan o

2. Toleransi, kecenderungan untuk menambah dosis karena ftoleransi tubuh
terhadap zat tersebut.

3. Gelisah, emosional, ketergantungan secara psikis

4, Sakau, ketergantungan secara fisik, bila berhenti mengkonsumst, fisik
merasa sakit®

Empat sifat lersgbut akan selalu dirasakan oleh pecandu narkotika
schingga mereka akan selalu berada dalam jeratan narkotika dan mereka yang

menjadi pecandu parkotika tersebut akan sulit untuk melepaskan jeratan

narkotika dan d.nnya ' _ |
Menurut AL-Bachri Husm, seorang psduater dan’ pengamat masalah

menyalahgunakan narkoba menyatakan “bahwa drug problem ini terkait erat
dengan kriminalitas™. Hal ini disebabkan ibarat semut diinjak, seorang yang
sedang sakau akan melakukan apa saja untuk mendapatkan putaw ataupun zat
narkotika lainnya yang sering dikonsumsinya. Orang yang sedang sakau tidak
al-:a‘l; :s-éga-n:s:'e'gaﬁ unt-ui-c"ma‘mk' kerimmah temdn 'ata.L_'_ 6r_an§ yang :dii(eﬁaif;ya
ataupun imasuk kerumah orang yang sa:'tna sekali tidak dikenalnya hanya untuk
mendapatkan ] barang-barang be?harga dan uwang yang akan dipergunakan

untuk membeli narkotika tersebut.

:Abu Al-Ghifari, Op Cit, hlm 23.
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Selain berpotensi menjadi seorang pencuri, seorang pecandu narkoba
juga mempunyai potensi untuk menularkan kebiaszan buruknya kepada orang
lain dengan cara yang dapat menarik orang lain terjerumus menjadi pecandu
narkotika. Pada saat secrang pecandu ada di bawah pengaruh jenis narkotika
tertentu yang dipergunakannya, ia dapat menjadi pelaku kejahatan; seperti
membunuh, memperkosa, memeras, ba.hkar; memiaunuh diﬁnya sendiri. i’old—
pola perilaku seperti ini, di dalam masyarakat dikategorikan scbagai perilaku
yang menyimpang.

Pengaruh penyalahgunaan narkoba benar-benar [uas meresahkan
masyarakat, tctapi tidak hanya merusak individu yang dihinggap_i penyakit itu,
tetapi juga bagi masyarakat sckitamya. “akibat yang sangat luas dapat
mengenai kehidupan sosial budaya, agama, ekonomi, dan penyékit sosial

lainnya”. '°

Tindakan pcnegakarl hukum tersebut dlpengaruhl oleh beberapa faktor

' yang saling terkait yaltu

1. Faktor hukumnya sendiri, dalam penulisan ini dibatasi pada Undang-
Undarg

2. Faktor penegak hukum, yaitu fihak-fihak yang membentuk maupun
menerapkan hukum

Faktor sarana atau fasilitas yang mendukung penegakan hukum

Faktor masyarakat, yakni lingkungan dimana hukum fersebut berlaku atau
diterapkan

- 5. Faktor kebudayaan, yakni sebagal ‘hasil -karya, cipta dan Fasa yang
didasarkan pada karsa manusia di dalan pergulafi hidup. me

W

N Adsmuen

19 Andi Hamzah, Delik-deltk Tersebar di Luar KUHP dengan Komer*-—
Paramita, Jakarta, 1979, him 202.

r— - — . - L] smina 19
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Dari faktor-faktor penegakan hukum di atas faktor penegak hukumlah
yang menempati titik sentral. Hal ini disebabkan karena penerapannya
dilaksanakan oleh penegak hukum.

Penegak hukum di dalam proses penegakan hukum selain menurut
ukuran ideal yang terumuskan dalam undang-undang kepolisian nepara, -
undang-undang kejaksaaan dan undang-undang kehakiman, juga seharusny;i
dal;at menerapkan dua pola yang merupakan pasangan, yakni pola isolasi dan
pola integrasi. Pola-pola tersebut merupakan titik-titik ekstrim, sehingga
penegak hukum bergerak antara kedua titik ekstrim tersebut. Artih:;a, kedua
pola tersebut memberikan batas-batas sampai sejavhmana kontribusi penegak
hukum bagi kesejahteraan masyarakat. '

-Penanganan penyalahgunaan narkoba melalui tindakan hukum
terhadap pelaku kejahatan {secara nenal) bila penyalahgu-naan narkoba .telah
. terjadi. Tindakan -ini berupa penyelidikan, penahanan, _p_enyidikan sampai
.denga'n penjatuhan hukuman di pengadilan serta pemusnahan barang bukti.

Dalam penanganan secara penal terhadap kejahatan penyalahgunaap
narkotika ini selain mengacu KUHAP scbagai hukum formilnya, juga
ditetapkan sanksi pidananya dalam UU No. 22 Tahun 1997 tentang Narkotika,
dan :UU. No. -5 Tahun- 1997 tentang Psikotropika yang oleh pembentuk - -
Undang-undang diharapkan dapat menunjang efektifitas penangg_l.'l_langanl
penyalahgunaan narkotika di Iﬁ aonesia. Dengan adanya sanksi hukuman yang

berat dibarapkan siapa saja khususnya remaja menjadi takut dan tidak mau
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E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam penulisan ini , penulis melaksanakan penelitian yuridis empiris,
yaitu jenis penelitian dilakukan dengan jalan melihat secara langsung di
lapangan mengenai penanggulangan penyalahgunaan narkoba Kabupaten
Banjarnegara. |
2. Lokasi Penelition
Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Banjarnegara pada instansi Polres
Kabupaten Banjarnegara
3. Respunde;n
a. Bapak Priyo Handoko, SH, Kepala Satuan Reskrim Narkoba Polres
Banjarncgara
b. Bapak Imam Subarjo selaku tokoh masyarakat di Kabupaten
| Bajormcgara |
d;. Sumbcl:-Data
1. Data primer yaitu sumber data yang diperoleh langsung dan sumber
pertama melalui hasil wawancara dengan narasumber di atas.
2. Data sekunder yaitu sumber datz yang diperoleh melalui sumber
'kedua yaitu bahan-bahan hukum terdiri dari
1) Badan Hukum Primer yaitu baban hukum yang terdiri_dari :
" a) KUHAP
b) Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1997 tentang Psikotropika

TOTT LY L YT A ATl e A Talices 1007 bnsbmnn e Wavl-akilra
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d) Undang-Undang No. 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian

Negara Republik Indonesia
2) Bahan Hukum Sekunder yaitu ‘bahau hukum yang terdiri dari

a) Buku-buku tentang hukum pidana yang relevan dengan
pokok permasalahan

b) Buku-buku “yang -membahas tentang penyalahgunaan

. narkoba, hasil penelitian dari makalah.” -
5. Teknik Pengumpulan Data

a. Teknik Tuterview atau wawancara merupakan proses tanya jawab
secara lisan dimana dua orang atau lebih berhadapan secara fisik.

b. Studi Pustaka yaiiu mengumpulkan data-data yang tertuang dalam
berbagaf arsip berkaitan denéan pembahasan dalam skripsi ini yang
aca di Polres Banjarnegara. '

6. Analisis Data
. Analisis - data. dilakssnakani- -sccara.. deskriptif  kualitatit- yaity
mengelompokkan data dan menyeleksi data yang diperoieh dari penelitian
 dengan bertitik tolak pada permasalahan kemudian hasilnya disusun secara

sistematis schingga merupakan data yang konkrit.

R faShieﬁﬁﬁh I;ennlisan "

BABI PENDAHULUAN
Berisi pendshuluan ini memuat latar belakang masalal, tinjauan

R |- P e mbmdn  mamalitian Ann  Alotamatila
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BABII TINJAUAN UMUM MENGENAI NARKOBA
Berisi tentang pengertian narkoba, sejarah dan jenis-jenis narkoba,
dampak negatif narkoba, pengaruh narkoba terhadap organ tubuh, _
penanggulangan penyalahgunaan narkoba, Jenis-jenis tindak pidana
narkoba dan tindak pidana narkoba dalam perspektif pidana Islam
BAB IIl TENTANG PEﬁYALAHéUNAAN NARKOBA | .- |
Berisi tentang paradigma baru Polisi Republik Indonesia, pengertian
Polri, sejarah dan perkembangan Polri, tugas, kewenangan dan
kewajiban Polri, penyelidikan dan penyidikan Polisi Republik
Indonesia dan Polisi Republik Indone§ia dalam Pemberantasan
Tindak Pidana Narkoba. _
BABIV PERAN KEPOLISIAN RESORT BANJARNEGARA DALAM |

. PENANGGULANGAN TIMNDAK PIDANA NARKOBA

DI KABUPATEN BANJARNEGARA
'-'Merupékan ha_,sil‘ pé}leiifian dmengen‘éi' peran Polres Banja‘rnegai'a-» .

" dalam penanggulangan penyalahgunaan narkoba di Kabupaten
Banjarnegara dan faktor-faktor yang meng"ha_mbat‘ Kepolisian Resort
Banjarnegara dalam penanggulangan Tindak Pidana Narkoba di
Kabupaten Banjamegara

BABV PENUTUP -

- Merupakan' bagian-terakhir dari skripsi yang berisi Kesimpulan dan

Pal [ P . WA [UUNGE. I PN

" nitro™"



